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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Hakikat Pendidikan 
1. Pengertian PAI 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya mendidik Pendidikan Agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup) seseorang. (muhaimin. 2005. hal; 7).

Sedangkan pendapat Zuhairini, Abdul Ghafir dan Slamet A. Yusuf dalam bukunya Metodologi Pendidikan Agama Islam menyatakan pendidikan agama berarti usaha-usaha sistematis dan praktis dalam membantu anak didik agar mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam. (Zuhairini. 1983. hal; 27)

Dari definisi diatas dapat diambil unsur yang merupakan karakteristik  Pendidikan Agama Islam yakni:

a) Pendidikan Agama Islam merupakan bimbingan, latihan, pengajaran secara sadar yang diberikan oleh pendidik terhadap peserta didik.

b) Proses pemberian bimbingan dilaksanakan secara sistematis, kontinue dan berjalan setahap demi setahap sesuai dengan perkembangan kematangan peserta didik.

c) Tujuan pemberian agar kelak anak berpola hidup dengan nilai-nilai ajaran agama islam.

d) Dalam pelaksanaan pemberian bimbingan tidak terlepas dari pengawasan sebagai proses evaluasi.
2. Pembelajaran PAI
a. Pengertian Belajar 
Menurut Reber belajar adalah suatu perbuatan kemampuan interaksi yang relatif langgeng sebagai hasil latihan  yang diperkuat ( syah, 2005: 91). Di dalam definisi ini terdapat empat macam istilah yang esensialdan perlu disoroti untuk memahami proses belajar.

· Relatively permanent, yang secara umum menetap

· Respon potentiality, kemampuan bereaksi

· Reinforcel, yang diperkuat
· Practise, praktek atau latihan

Kemudian menurut Syah (2003: 68) secara umum belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses konitif. Sedangkan Bandono (2002) menyebutkan lebih sederhana lagi bahawa belajar merupakan perubahan perilaku, dalam hal ini perubahan sebagai hasil dari proses belajar yang dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan perilaku keterampilan, kecakapan, kebiasaan serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang sedang belajar.

Dari berbagai pandangan ahli yang mencoba memberikan definisi belajar pada prinsipnya belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Syah (2002 :132) secara global, faktor–faktor yang mempengaruhi siswa yang dibedakan menjadi 3 macam :

1. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri siswa yang meliputi  dua aspek, yaitu :

· Aspek fisiologi (yang bersifat jasmaniah)

· Aspek Psikologis (yang bersiafat rohaniah)

Faktor-faktor rohaniah siswa yang dipandang lebih esensial adalah sebagai berikut :

a. Tingkat Kecerdasan/ Inteligensi, kemampuan psiko fisik untuk mereaksikan rangsanagn dengan cara yang tepat.
b. Sikap (attitude), gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksikan atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap obyek: orang, barang dan sebagainya; baik bersifat positif maupun negatif.
c. Bakat (aptitude), Kemampuan potensial yang dimilki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yanga akan datang.
d. Minat, kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keninginan yang besar terhadap sesuatu.
e. Motivasi, keadaan internal organisme baik manusia ataupun hewan – yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu, dalam hal ini motivasi berarti pemasok daya untuk bertingkah laku secara terarah. Pada proses belajar mengajar perlu diperhatikan hal yang dapat mendorong siswa dapat belajar dengan baik (Syah, 2002:136).
2. Faktor Eksternal, adalah faktor yang berasal dari luar siswa. Faktor ini terdiri dari faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan non sosial.

3. Faktor Pendekatan belajar, yaitu segala cara strategi yang digunakan siswa dalam menunjang efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran materi tertentu. 

b. Mengajar
Mengajar adalah suatu aktifitas mengorganisasikan atau menatur lingkungan sebaik- baiknya dengan menghubungkannya dengan anak, sehingga terjadi proses belajar ( Nasution dalam Syah, 2002:182). Menurut Joice, Weil dan Shower bahwa mengajar pada hakikatnya adalah membantu siswa memperoleh informasi, ide, keterampilan nilai, cara berpikir, sarana untuk mengekspresikan dirinya denmgan cara-cara bagaimana belajar (Depdiknas, 2003 : 6)

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan mengajar. Agar proses belajar mengarah pada tujuan yang dikehendaki maka guru harus merencanakan secara sekasama dan sistimatis semua pengalaman belajar siswa. Aktivitas guru menciptakan kondisi yang memungkinkan proses belajar siswa (mengubah, mengembangkan atau mengendalikan sikap dan perilakunya) berlangsung optimal itulah yang biasa disebut sebagai pembelajaran.

Pendidikan  Agama Islam yang merupakan bagian yang integral dari Pendidikan Agama Islam, memang bukan satu-satunya faktor yang menentukan dalam pembentukan watak dan kepribadian siswa, tetapi secara substansial mata pelajaran PAI memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktekkan nilai-nilai keyakinan keagamaan dan akhlaqul karimah dalam kehidupan. (Depdikbub, 2007:3) memiliki fungsi:
1. Menumbuhkembangkan kemampuan peserta didik membaca dan menulis Al Quran.

2. Mendorong, membimbing dan membina kemauan dan kegemaran untuk membaca Al Quran.

3. Menanamakan pengertian, pemahaman, penghayatan dan pengamalan kandunagan ayat-ayat Al Quran dalam perilaku peserta didik sehari-hari.

4. Memberikan bekal pengetahuan untuk mengikuti pendidikan pada jenjang yang setingkat lebih (SMA/SMK/MA).
B. Implementasi Pemberian Graded Insentive Reward dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Surat Al Bayyinah
1. Pemberian Graded Insentive Reward

Menurut kamus bahasa istilah graded artinya bertingkat, insentive adalah pemberian yang dilakukan secara terus menerus (rutin), sedangkan reward artinya penghargaan. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Graded Insentive Reward adalah pemberian penghargaan berupa barang (hadiah) dengan jumlah bertingkat.
Dalam proses pembelajaran, penguatan atau reinforcement adalah suatu hal yang penting dalam memberikan motivasi yang lebih kuat pada siswa. Prayitno dalam Ifdil Dahlani mengemukakan penguatan Penguatan (reinforcement) merupakan upaya untuk mendorong diulanginya lagi (sesering mungkin) tingkah laku yang dianggap baik oleh si pelaku. 
Menurut Suhadi berdasarkan buku-buku psikologi pendidikan,  penguatan/reinforcement dalah suatu kosekuensi yang menyenangkan yang menjaga atau bahkan meningkatkan suatu perilaku belajar. Ada dua macam panguatan /reinforcement yaitu : 

· penguatan positif adalah sebagai stimulus, apabila representasinya mengiringi suatu tingkah laku yang cenderung dapat meningkatkan terjadinya pengulangan tingkah laku itu, contohnya: memberikan penghargaan (rewarding) atau pujian (praising- lewat bicara). 

Memberi penghargaan berupa piagam, hadiah buku, hadiah tas, atau memberi pujian dengan ucapan “bagus!”, “hebat!”, “keren!”, cool!”, “oke banget!”, atau dengan pujian isyarat seperti acungan jempol, menepuk punggung siswa, tepuk tangan, senyum disertai anggukan, atau kombinasi ucapan dan isyarat, merupakan konsekuensi yang menyenangkan yang dapat diberikan setelah siswa melakukan pembelajaran dengan baik. Ini termasuk penguatan positip. Dengan penguatan positip ini, yang merupakan konsekuensi atau “upah” yang diterima siswa karena keberhasilan belajarnya. Nantinya, diharapkan ia akan mengulang kembali keberhasilannya itu.
· Penguatan negatif adalah stimulus yang dihilangkan /dihapuskan karena cenderung menguatkan tingkah laku (contoh : membebaskan dari tugas atau situasi yang kurang disukai).
Memberi penghargaan berupa piagam, hadiah buku, hadiah tas, atau memberi pujian dengan ucapan “bagus!”, “hebat!”, “keren!”, cool!”, “oke banget!”, atau dengan pujian isyarat seperti acungan jempol, menepuk punggung siswa, tepuk tangan, senyum disertai anggukan, atau kombinasi ucapan dan isyarat, merupakan konsekuensi yang menyenangkan yang dapat diberikan setelah siswa melakukan pembelajaran dengan baik. Ini termasuk penguatan positip. Dengan penguatan positip ini, yang merupakan konsekuensi atau “upah” yang diterima siswa karena keberhasilan belajarnya. Nantinya, diharapkan ia akan mengulang kembali keberhasilannya itu.
Menurut E. Mulyasa (2005:78) penguatan bertujuan untuk: 1) Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap pembelajaran, 2) Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar, 3) Meningkatkan kegiatan belajar dan membina perilaku yang produktif.
Membebaskan dari tugas meresume materi pelajaran, atau membebaskan dari mengulang ujian (remedial) bagi siswa yang melewati batas SKBM/KKM (standar ketuntasan batas minimal/kriteria ketuntasan minimal-pada Kurikulum Berbasis Kompetensi/Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) bisa jadi adalah sebuah penguatan negatif bagi seorang siswa. Dengan penguatan negatif ini siswa dibebaskan dari suatu situasi atau tugas yang barangkali kurang disukainya

2. Deskriftif Menghafal

Menghafal termasuk tipe belajar tingkat rendah dibandingkan dengan tipe belajar yang lain, namun tipe belajar ini penting untuk proses dalam menguasai dan mempelajari tipe belajar lainnya yang lebih tinggi, setidak tidaknya pengetahuan hafalan merupakan kemampuan terminal untuk menguasai tipe belajar lainnya.

Hafalan identik dengan  metode Drill yaitu suatu metode dalam pendidikan dan pengajaran dengan jelas melatih anak anak terhadap bahan pelajaran yang sudah diberikan. Metode Drill biasanya digunakan pada pelajaran yang bersifat motoris dan kecakapan mental,dan merupakan metode yang dikembangkan oleh Herbart yaitu metode Assosiasi dan Ulangan tanggapan.

Bidang pengetahuan hafalan menurut Nana Sudjana termasuk hasil belajar kognitif bersumber dari tipe belajar kemahiran intelektual, informasi verbal dan pengaturan kegiatan intelektual. Secara keseluruhan hasil belajar kognitif menurut Nana Sudjana (1987, 50) adalah : 

1. Bidang pegetahuan hafalan.

Pengetahuan hafalan yang dimaksudkan sebagai terjemahan dari kata knowledge Bloom ,yaitu cakupan dari pengetahuan yang sifatnya faktual, disamping pengetahuan yang sifatnya megandung hal-hal yang perlu diingat seperti batasan, peristilahan, pasal, hukum, bab, ayat, rumus dan lain sebaginya. Dan beberapa cara untuk menguasai hafalan misalnya dibaca berulang ulang, menggunakan teknik mengingat dan sebagainya.
2. Bidang Pemahaman .

Hasil belajar pemahaman  lebih tinggi satu tingkat dari belajar hafalan. Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna atau arti dari suatu konsep. Ada tiga macam pemahaman yang berlaku umum, pertama pemahaman terjemahan, kedua pemahaman penafsiran, ketiga pemahaman ekstrapolasi.
3. Bidang penerapan .

Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan dan mengabstraksikan suatu konsep atau ide, rumus, hukum dalam situasi yang lain.

4. Bidang Analisis.

Analisis adalah kesanggupan memecah, menguasai, suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian bagian yang mempunyai arti atau tingkatan.

5. Bidang Sintesis.

Sintesis adalah kebalikan dari analisis. Sintesis ialah kesanggupan menyatukan unsur atau bagian menjadi integritas. Sudah barang tentu sintesis memerlukan hasil dari belajar pengetahuan hafalan, selain yang lainnya.
3. Surat Al Bayyinah

Surat Al Bayyinah terdiri atas 8 ayat, termasuk golongan surat-surat Madaniyyah, diturunkan sesudah surat Ath Thalaq. Dinamai Al Bayyinah (bukti yang nyata) diambil dari perkataan Al Bayyinah yang terdapat pada ayat pertama surat ini.
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Artinya : 

1. Orang-orang kafir yakni ahli Kitab dan orang-orang musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya) sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata,

2. (yaitu) seorang Rasul dari Allah (Muhammad) yang membacakan lembaran-lembaran yang disucikan (Al Quran)

3. di dalamnya terdapat (isi) Kitab-kitab yang lurus
4. Dan tidaklah berpecah belah orang-orang yang didatangkan Al Kitab (kepada mereka) melainkan sesudah datang kepada mereka bukti yang nyata.

5. Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus.

6. Sesungguhnya orang-orang yang kafir yakni ahli Kitab dan orang-orang yang musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam; mereka kekal di dalamnya. Mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk.

7. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk.

8. Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah syurga 'Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan merekapun ridha kepadaNya. Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya.

Pokok-pokok isinya:
Pernyataan dari ahli Kitab dan orang-orang musyrik bahwa mereka akan tetap dalam agamanya masing-masing sampai datang nabi yang telah dijanjikan oleh Tuhan. Setelah Nabi Muhammad s.a.w. datang, mereka terpecah belah, ada yang beriman dan ada yang tidak, padahal Nabi yang datang itu sifat-sifatnya sesuai dengan sifat-sifat yang mereka kenal pada kitab-kitab mereka dan membawa ajaran yang benar yaitu ikhlas dalam beribadah, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat. Dalam surat ini Allah menerangkan bahwa ajaran Muhammad s.a.w. adalah ajaran yang benar dan agama yang dibawanya adalah agama yang lurus yang mencakup pokok-pokok ajaran yang dibawa nabi-nabi yang dahulu.
Berdasarkan dari pengertian-pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa untuk memberikan motivasi dan mengaktifkan siswa dalam pembelajaran khususnya menghafal surat Al Bayyinah yang merupakan surat madaniyyah dan memiliki ciri ayat-ayat yang panjang, maka pada penelitian tindakan kelas ini dalam upaya untuk memberikan motivasi dalam menghafal surat Al Bayyinah peneliti menggunakan strategi memberikan secara terus menerus (insentive) penguatan positif berupa penghargaan (Reward) berupa hadiah sampul plastik buku dengan jumlah atau banyaknya hadiah yang diberikan sesuai dengan lama waktu siswa dapat menghafal atau secara bertingkat (Graded). Artinya, semakin cepat siswa dapat menghafal dengan baik, tepat dan benar maka semakin banyak sampul plastik buku yang didapatnya.
Berdasarkan teori kognitif sosial membedakan antara perolehan dan kinerja. Siswa dapat memperoleh suatu keterampilan atau perilaku melalui motivasi atau intensif untuk melaksanakannya. Jika siswa mengantisipasi akan memperoleh penguatan pada saat meniru tindakan-tindakan suatu model, siswa lebih dapat termotivasi untuk menaruh perhatian mengingat dan memproduksi perilaku itu. Di samping itu, penguatan penting dalam mempertahankan pembelajaran. Seseorang yang mencoba suatu perilaku baru tidak mungkin untuk melakukan tanpa penguatan.
Namun dalam pembelajaran ini peneliti menginginkan siswanya berkembang bukan karena terdorong oleh pujian eksternal tetapi karena siswa itu menghargai dan menikmati tumbuhnya kompetensi mereka.
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AL BAYYINAH (BUKTI)

SURAT KE 98 : 8 ayat

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang

AHLI KITAB BERPECAH BELAH MENGHADAPT MUMAMMAD S.AW. SEDANG AJARAN YANG
DIBAWANYA ADALAH WAIAR

1. Orang-orang kafir yakni ahli Kitab dan orang-orang musyrik (mengatakan bahwa
mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya) sebelum datang kepada merska bukti
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